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ABSTRAK 

 
SANDI KURNIAWAN. Pengaruh Pariwisata Syarih, Produk 

Kepariwisataan dan Word Of Mouth terhadap Minat Berkunjung Ulang 

(Studi Kasus Wisata Pantai Jodo Kecamatan Gringsing). 

Indonesia menjadi suatu negara yang mempunyai berbagai ragam 

keindahan alam yang memanjakan mata baik dari segi lautan maupun daratan, 

keindahan alam tersebut dapat dijadikan tempat destinasi wisata yang dapat 

menarik berbagai wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Melihat masyarakat 

Indonesia yang mayoritas beragama Islam maka pada saat ini pariwisata syariah 

merupakan suatu destinasi wisata yang wajib diterapkan pada wisata-wisata yang 

ada di Indonesia. Hal ini yang membuat pemerintah sangat mementingkan tingkat 

kunjungan wisata di Indonesia dengan menerapkan pariwisata syariah dan 

meningkatkan potensi dari produk pariwisata. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Pariwisata Syariah, Produk Kepariwisataan dan Word 

Of Mouth terhadap Minat Berkunjung Ulang. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) dengan menggunakan sampel 

sebanyak 100 responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji 

regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Pariwisata Syariah berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Ulang 

dibuktikan dengan nilai sig 0,031 < 0,05 dan nilai T hitung  2,196 >  T tabel 

(1,985) atau 2,196 > (1,985). Produk Kepariwisataan berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Berkunjung Ulang dibuktikan dengan nilai sig 0,002 < 0,05 dan 

nilai T hitung 3,212 > T tabel (1,985) atau 3,212 > (1,985). Serta Word Of Mouth 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkunjung Ulang dibuktikan dengan nilai 

sig 0,007 < 0,05 dan nilai T hitung 2,738 > T tabel (1,985) atau 2,738 > (1,985). 

Berdasarkan hasil uji determinasi Nilai R Square menunjukkan sekitar 49,2% 

variabel Minat Berkunjung Ulang (Y) dipengaruhi Pariwisata Syariah (X1), 

Produk Kepariwisataan (X2) dan Word Of Mouth (X3). Sementara sisanya sebesar 

50,8% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Maka 

penulis menarik kesimpulan dalam penelitian ini variabel Pariwisata Syariah, 

Produk Kepariwisataan dan Word Of Mouth mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan sebesar 0,492 atau 49,2% terhadap Minat Berkunjung Ulang pada 

Wisata Pantai Jodo Kecamatan Gringsing. 

 

Kata kunci : Pariwisata Syariah, Produk Kepariwisataan, Word Of Mouth, 

Minat Berkunjung Ulang. 
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ABSTRACT 

 

SANDI KURNIAWAN. The Influence of Syarih Tourism, Tourism Products 

and Word Of Mouth on Revisit Interests (Case Study of Jodo Beach Tourism, 

Gringsing District) 

Indonesia being a country that has a variety of natural beauty that spoils 

the eyes both in terms of the ocean and land, this natural beauty can be used as a 

tourist destination that can attract various tourists, both local and foreign. Seeing 

the Indonesian people who are predominantly Muslim, at this time sharia tourism 

is a tourist destination that must be applied to tourism in Indonesia. This makes 

the government attach great importance to the level of tourist visits in Indonesia 

by implementing sharia tourism and increasing the potential of tourism products. 

The purpose of this study was to determine the effect of Sharia Tourism, Tourism 

Products and Word Of Mouth on Revisit Interests. 

This research is a type of quantitative research. The data collection 

method in this study is a questionnaire (questionnaire) using a sample of 100 

respondents. This research uses multiple linear regression test data analysis 

method. 

Based on the results of the study, it can be concluded that Sharia Tourism 

have an effect on interest in repeat visits as evidenced by the sig value 0.031 < 

0.05 and the T arithmetic value 2,196 > T table (1.985) or 2,196 > (1.985). 

Tourism products have an effect on interest in repeat visits as evidenced by the sig 

value of 0.002 <0.05 and the T arithmetic value of 3,212 > T table (1.985) or 

3,212 > (1.985). And Word Of Mouth has an effect on interest in revisiting as 

evidenced by the value of sig 0.007 < 0.05 and the T arithmetic value of 2,738 > T 

table (1.985) or 2,738 > (1.985). Based on the results of the determination test, 

the R Square value shows that around 49,2% of the variable interest in repeat 

visits (Y) is influenced by Sharia Tourism (X1), Tourism Products (X2) and Word 

Of Mouth (X3). While the remaining 50,8% is influenced by variables not 

examined in this study. So the authors draw conclusions in this study the variables 

of Sharia Tourism, Tourism Products and Word Of Mouth have a positive and 

significant influence of 0.492 or 49,2% on the interest in revisiting Jodo Beach 

Tourism, Gringsing District. 

 

Keywords: Sharia Tourism, Tourism Products, Word Of Mouth, Interest in 

Revisiting. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Tertanggal :  22 Januari 1988 

Nomor   :  158 / 1987 

Nomor  :  0543b / U / 1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Pengertian Transliterasi  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

B. Prinsip Pembakuan  

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan 

prinsip sebagai berikut:  

1. Sejalan dengan ejaan yang disempurnakan  

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar 

“satu fonem satu lambang” 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.  

 

C. Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin  

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman 

transliterasi Arab-Latin ini meliputi:  

1. Konsonan  

2. Vokal (tunggal dan rangkap)  

3. Maddah  

4. Tā’ Marbuṭah  

5. Syaddah  
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6. Kata Sandang (di depan huruf syamsiyyah dan qamariyyah)  

7. Hamzah  

8. Penulisan Kata  

9. Huruf Kapital 

Berikut penjelasannya secara berurutan:  

1. Konsonan 

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf 

latin. 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alīf - tidak dilambangkan ا

 Bā‟ b be ة

 Tā‟ t te د

 Ṣā‟ ṡ es ( dengan titik atas ) ث

 Jim j je ج

 Ḥā‟ ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 Khā‟ kh ka dan ha ر

 Dal d de د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā‟ r er ر

 Zain z zet ز

 Sīn s es ش

 Syīn sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭā‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓā‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ...„... koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain g ge غ

 Fā‟ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em و

ٌ Nūn n en 

 Wau w we و

ِ Hā‟ h ha 

 Hamzah ...‟... apostrof ء

 Yā‟ y ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥaḥ a a ـَ

 Kasraḥ i i ـَ

 Ḍammah u u ـَ

Contoh:  

  kataba  : كَتتَََ

 fa‘ala  : فعََمََ

 Żukira  :  ذُكِرََ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥaḥ dan yā’ ai a dan i يْ  ـَ…

… وْ ْـَ  fatḥaḥ dan wau au a dan u 

Contoh : 

  su’ila :  سُئمََِ

  kaifa :  كَيْفََ

 ḥaula :  دَىْلََ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

… َََا...َيَ  fatḥaḥ dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas 

… ََ  kasraḥ dan yā’ ī i dan garis di atas ي 

… ـَْ  ḍammah dan wau ū u dan garis di atas و 
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4. Tā’ Marbuṭah 

Transliterasi untuk tā’ marbuṭah ada dua : 

a. Tā’ marbuṭah hidup 

Tā’ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥaḥ, 

kasraḥ dan ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Tā’ marbuṭah mati 

Tā’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan tā’ marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka tā’ marbuṭah itu ditransliterasikan dengan hā’ (h). 

Contoh:  

  rauḍah al-aṭfal - رَوْضَخَُالْْطَْفمََُ

   - rauḍatul aṭfal  

رَحَُ ُىََّ ًُ دِيُْخََُان ًَ   al-Madīnah al-Munawwarah - ان

- al-Madīnatul-Munawwarah  

 ṭalḥah -  طَهْذَخَُ

 

5. Syaddah (Tasydīd)  

Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydīd, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ٍََ   rabbana - رَثَّ

لََ   nazzala - َسََّ

 al-birr - انْجرَِ 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
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yaitu, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyyah.  

 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُمَُ  ar-rajulu انرَّ

يِّدَُ  as-sayyidu انسَّ

 al-qalamu انْقهَىََُ

 al-badi’u انْجدَِئَُ

 al-jalalu انْجَهمََُ

 

7. Hamzah 

Telah dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

ٌََ   ta’khuduna -  تأَخُْدُ

 ’an-nau -  انَُّىْءَُ
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ٌََّإ ْ   - inna 

 umirtu -   أيُِرْدَُ

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, ‘isim maupun ḥarf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

ازِقيٍِْ َاللََ خَيْرَُانرَّ ٌَّ نهَىَََُوَأِ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  

              Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  

ٌََ يْسَا ًِ   Wa auf al-kaila wa-almīzān  وَأوَْفىُاَانْكَيْمََوََانْ

             Wa aufulkaila wal mīzān 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

رَسُىْلٌَ دٌَإلِاََّ ًّ  Wa mā Muḥammadun illā rasūl             وََيَبَيُذَ

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk “Allāh” bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

َاللَِوََفتَْخٌَقرَِيْتٌَ ٍَ  Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarībun      َصَْرٌَيِ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Indonesia menjadi suatu negara yang mempunyai berbagai ragam 

keindahan alam yang memanjakan mata baik dari segi lautan maupun 

daratan, kekayaan alam di Indonesia merupakan salah satu modal yang 

besar dalam peningkatan ekonomi karena kekayaan alam tersebut dapat 

dijadikan tempat destinasi wisata yang dapat menarik berbagai wisatawan 

baik lokal maupun mancanegara. Perkembangan wisata di Indonesia 

tergolong cukup pesat karena  saat ini industri pariwisata merupakan suatu 

sektor yang memiliki peran penting dan memiliki dampak yang cukup nyata 

dalam meningkatkan perekonomian suatu negara (Ramdhani, 2009). 

Kecamatan Gringsing adalah salah satu kawasan yang memiliki 

banyak destinasi wisata seperti Pantai Jodo, Balekambang, Kedung Asem, 

Kolam Renang Cokro Kembang dan PTPN Siluwok dimana disini saya 

memilih wisata Pantai Jodo yang berlokasi di Desa Sidorejo Kecamatan 

Gringsing Kabupaten Batang, wisata Pantai Jodo adalah tempat tujuan 

wisata yang paling sering dikunjungi, dilihat dari data yang diambil dari 

BPS Kabupaten Batang tahun 2016, wisata Pantai Jodo memiliki jumlah 

pengunjung  yang cukup ramai yaitu sejumlah 23.372 orang dalam 1 tahun 

sedangkan untuk wisata lain yang ada di Kecamatan Gringsing tidak 

diketahui jumlahnya dan pada fenomenanya wisata pantai jodo merupakan 

destinasi wisata yang paling diminati di Kecamatan Gringsing dapat dilihat 
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dari banyaknya pengunjung yang memadati destinasi wisata Pantai Jodo di 

saat hari libur maupun hari-hari biasa karena wisata Pantai Jodo sendiri 

merupakan simbol dari Kecamatan Gringsing. Dalam upaya menarik 

wisatawan untuk berkunjung ulang, maka diperlukan manajemen atau 

penanganan yang profesional agar wisatawan merasa puas dengan 

pengalaman berwisata dan lebih berpeluang untuk kembali mengunjungi 

destinasi tersebut.  

Melihat masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam maka 

pada waktu ini pariwisata syariah merupakan suatu destinasi wisata yang 

wajib diterapkan pada wisata-wisata yang ada di Indonesia. Selain itu, 

pariwisata syariah merupakan trend masa kini dalam menjalankan aktivitas 

kepariwisataan dan mempunyai kesempatan yang bagus dan juga sangat 

baik untuk lebih dikembangkan dan dapat dikenal oleh masyarakat umum 

khususnya masyarakat muslim. Pariwisata syariah juga sangat 

memprioritaskan produk yang terjamin kehalalannya dan aman untuk 

dikonsumsi oleh pengunjung yang beragama Islam. Namun, bukan berarti 

pengunjung yang non-Islam tidak dapat mengunjungi pariwisata syariah. 

Bagi pengunjung non-Islam, pariwisata syariah yang memiliki produk-

produk bersertifikasi halal merupakan jaminan kesehatan bagi mereka untuk 

menikmati pariwisata syariah, dikarenakan pada dasarnya penerapan aturan 

syariah ini artinya menghindari berbagai hal yang dapat beresiko untuk 

tubuh manusia maupun lingkungan baik dari barang ataupun jasa yang 

disediakan, pariwisata syariah ini justru memberikan hal-hal yang baik dan 
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menciptakan kemaslahatan bersama. Dengan adanya norma-norma 

keislamanan ini, wisata syariah tidak hanya memiliki manfaat bagi industri 

pariwisata saja tetapi membantu masyarakat untuk memperkuat keyakinan 

agama mereka, menjadikan insan yang lebih baik dan dapat mencegah 

terjadinya hal-hal yang bersifat mudharat atau merugikan orang lain 

(Mariyanti, 2018). 

Minimnya pengetahuan mengenai pariwisata syariah menjadikan 

masyarakat di daerah Gringsing mengira bahwa pariwisata syariah 

disamakan dengan wisata religious dimana orang berkunjung untuk 

mendekatkan diri kepada Allah swt seperti haji maupun umroh dan 

melakukan ziarah ke makam para wali dan Nabi, padahal kenyataannya 

pariwisata syariah merupakan salah satu bagian dari industri kepariwisataan 

yang pelayanannya berfokus pada norma-norma Islam dan sebagian besar 

ditujukan kepada wisatawan yang beragama Islam. Selain itu juga pelayanan 

dan lingkungan pada wisata pantai jodo sesuai dengan prinsip Islam seperti 

tidak menyediakan makanan dan minuman haram yang dilarang oleh Islam 

dan sudah menyediakan tempat ibadah untuk wisatawan muslim 

(Ramadhany & Ridlwan, 2018). Dengan meningkatnya potensi yang ada 

pada pariwisata syariah maka akan meningkatkan minat berkunjung 

wisatawan khususnya wisatawan muslim. 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil penelitian dari Subarkah 

dengan judul “Diplomasi Pariwisata Halal Nusa Tenggara Barat” 

dijelaskan bahwa pariwisata syariah dapat dijadikan instrument dalam 
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melakukan diplomasi publik yang bisa untuk meningkatkan minat 

pengunjung ke NTB (Subarkah, 2018). 

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa pariwisata syariah memiliki 

potensi yang baik untuk daerah-daerah yang ingin mengembangkan 

pariwisata syariah yang diartikan sebagai segmen pariwisata yang didasari 

oleh ajaran-ajaran Islam. Segmen pariwisata ini dianggap memiliki potensi 

yang lebih dengan harapan bisa meningkatkan minat berkunjung para 

wisatawan dan dapat meningkatkan ekonomi negara. 

Faktor lain yang menjadikan wisatawan ingin melakukan kunjungan 

ulang yaitu dengan cara meningkatkan produk kepariwisataan di daerah 

wisata tersebut. Pengunjung akan mencari informasi mengenai bagaimana 

produk pariwisata dalam suatu destinasi, apakah baik atau tidak. Produk 

pariwisata merupakan pelayanan dari semua fasilitas yang disediakan untuk 

para wisatawan agar dapat merasakan maupun menikmati suatu kesatuan 

dari rangkaian perjalanan wisatawan tersebut dan dapat memberikan 

pengalaman yang baik dan menarik bagi mereka yang berkunjung semenjak 

meninggalkan tempat tinggalnya sampai ke daerah tujuan destinasi yang 

dipilih hingga mereka kembali lagi ketempat asalnya (I. Safitri, 2020). 

Produk kepariwisataan tersebut seperti atraksi wisata, fasilitas di area 

wisata, aksesibilitas dan harga produk maupun jasa yang sesuai. Rendahnya 

pengelolaan produk pariwisata dalam suatu destinasi akan sangat 

mempengaruhi wisatawan, apakah akan berkunjung ulang ke wisata tersebut 

atau tidak. Mulai dari kurangnya pengelolaan atraksi wisata dalam destinasi 
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tersebut, pelayanan yang diberikan kurang baik pada pengunjung atau 

kurang sigapnya pengelola juga petugas dalam menanggapi complain dari 

para wisatawan, harga tiket yang terlalu mahal, kurangnya wahana, sarana 

dan prasarana dan juga kebersihan yang ada di tempat tersebut tidak bersih 

yang mengakibatkan kunjungan para wisatawan berkurang. Semua poin 

tersebut penting bagi wisatawan sebelum melakukan kunjungan ulang ke 

suatu destinasi wisata (Ardiyanto & N, 2019). Dengan semakin 

membaiknya produk kepariwisataan maka dapat meningkatkan minat 

wisatawan untuk berkunjung ulang. 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil penelitian dari Cahyono & 

Pradana (2021) dengan judul “Pengaruh Atribut Produk Wisata dan 

Electronic Word Of Mouth (E-WOM) terhadap Keputusan Berkunjung pada 

Obyek Wisata Umbul Manten Klaten” yang hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa atribut produk wisata secara parsial maupun simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkunjung. 

Kemudian dikuatkan lagi oleh penelitian dari Kartika & Rahmanita (2017) 

yang berjudul “Pengaruh Produk Wisata dan Kebijakan Harga Terhadap 

Minat Kunjungan Wisatawan” menyebutkan bahwa produk pariwisata 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjungan 

wisatawan. 

Selain produk pariwisata, komunikasi juga memiliki peran yang 

penting dalam dunia bisnis guna meningkatkan hasil penjualan, begitu pula 

dalam industri pariwisata. Dari sudut pandang konsumen, komunikasi 



6 

berguna ketika konsumen membuat keputusan untuk memilih suatu barang 

karena informasi dapat membantu konsumen melakukan pembelian. Salah 

satu alat promosi dalam dunia bisnis yang sangat  efektif dalam 

mempengaruhi keputusan calon wisatawan untuk melakukan kunjungan 

ulang yaitu dengan cara komunikasi word of mouth. Komunikasi dari mulut 

ke mulut yang positif dapat mempengaruhi keputusan wisatawan untuk 

mengunjungi kembali wisata Pantai Jodo. Ketika pengunjung memberikan 

kesan yang positif, mereka dapat mengundang calon pengunjung baru, 

memperluas pemasaran dan dapat meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan (Zakia., 2016). 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil penelitian dari (Sugianto dan 

Halimatussaddiyah) dengan judul “Pengaruh Word Of Mouth (WOM), 

Daya Tarik Wisata dan Fasilitas terhadap Minat Berkunjung Ulang 

Wisatawan pada Pemandian Air Panas Sumber Padi Kabupaten Batu 

Bara” yang hasil penelitiannya Word Of Mouth (WOM) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Minat Berkunjung Ulang.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membahas dan melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Pariwisata Syariah, Produk 

Kepariwisataan dan Word Of Mouth terhadap Minat Berkunjung 

Ulang” penelitian ini dilakukan di wisata Pantai Jodo Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah pariwisata syariah berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang 

di wisata pantai jodo? 

2. Apakah produk kepariwisataan berpengaruh terhadap minat berkunjung 

ulang di wisata pantai jodo? 

3. Apakah word of mouth berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang di 

wisata pantai jodo? 

4. Apakah pariwisata syariah, produk kepariwisataan dan word of mouth 

secara simultan berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang pada 

wisata pantai jodo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis besarnya pengaruh pariwisata syariah terhadap minat 

berkunjung ulang di wisata pantai jodo. 

2. Untuk menganalisis besarnya pengaruh produk kepariwisataan terhadap 

minat berkunjung ulang di wisata pantai jodo. 

3. Untuk menganalisis besarnya pengaruh word of mouth terhadap minat 

berkunjung ulang di wisata pantai jodo. 

4. Untuk menganalisis besarnya pengaruh pariwisata syariah, produk 

kepariwisataan dan word of mouth secara simultan terhadap minat 

berkunjung ulang di wisata pantai jodo. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penulis, 

akademisi dan lembaga kedepannya. 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

Agar penulis bisa mengembangkan pemikiran dan wacana yang 

sudah ia dapat selama kuliah dan bisa menerapkannya di dunia nyata 

sesuai dengan bidang keilmuan yaitu tentang ekonomi Islam khususnya 

pada ekonomi bisnis Islam. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat meluaskan dan memperbanyak 

pengetahuan teoritis tentang ilmu ekonomi bisnis Islam di IAIN 

Pekalongan yang sesuai dengan prinsip Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pariwisata di Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang dan sebagai 

tambahan pengetahuan dan infomasi mengenai “Pengaruh Pariwisata 

Syariah, Produk Kepariwisataan dan Word of Mouth terhadap Minat 

berkunjung Ulang”. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulis menyusun sistematika dengan sedemikian rupa untuk 

menghasilkan pembahasan yang sistematis sehingga memperoleh hasil 

penelitian yang baik. Sistematika tersebut antara lain : 

BAB I PENDAHULUAN, menyajikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat dari adanya penelitian ini. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA, memaparkan landasan teori (menjelaskan 

apa yang dimaksud dengan Pariwisata Syariah, Produk Kepariwisataan, Word 

Of Mouth dan Minat Berkunjung Ulang), menjelaskan tentang tinjauan 

Pustaka dimana akan dipaparkan tentang penelitian yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya dan dijadikan sebagai rujukan penulis pada penelitian 

ini, serta akan dijelaskan tentang kerangka teoritis yang menunjukkan bagan 

atau alur berfikir penulis. 

BAB III METODE PENELITIAN, mencakup jenis dan pendekatan 

penelitian, setting penelitian, variabel penelitian, teknik pengambilan sampel 

dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, mencakup dan menganalisis data-

data dari hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP, memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dan saran yang direkomendasikan penulis guna perbaikan pada 

proses pengujian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel Pariwisata Syariah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Minat Berkunjung Ulang, dibuktikan 

dengan hasil analisis yang menunjukkan nilai sig pada variabel 

Pariwisata Syariah sebesar 0,032 < 0,05 dan nilai Thitung sebesar 2,196 

maka diperoleh Thitung > Ttabel atau 2,196 > 1,985 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis pertama H1 diterima.  

2. Secara parsial variabel Produk Kepariwisataan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Minat Berkunjung Ulang, dibuktikan 

dengan hasil analisis yang menunjukkan nilai sig pada variabel Produk 

Kepariwisataan sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai Thitung sebesar 3,212 

maka diperoleh Thitung > Ttabel atau 3,212 > 1,985 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis kedua H2 diterima.  

3. Secara parsial variabel Word Of Mouth memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Minat Berkunjung Ulang, dibuktikan 

dengan hasil analisis yang menunjukkan nilai sig pada variabel Word 

Of Mouth sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai Thitung sebesar 2,738 maka 

diperoleh  Thitung > Ttabel atau 2,738 > 1,985 maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hipotesis ketiga H3 diterima.
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4. Secara simultan menyatakan bahwa variabel Pariwisata Syariah, Produk 

Kepariwisataan dan Word Of Mouth secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel Minat Berkunjung Ulang, 

dibuktikan dengan hasil analisis Uji F yang menunjukkan nilai sig 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung sebesar 32,983 dan Ftabel sebesar 

2,70. Dengan demikian Fhitung > Ftabel atau 32,983 > 2,70 maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa hipotesis keempat H4 diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah disusun dan ditempuh dengan sebaik mungkin, 

namun begitu masih terdapat beberapa keterbatasan seperti: 

1. Variabel yang diteliti terbatas pada Pariwisata Syariah, Produk 

Kepariwisataan dan Word Of Mouth. Sementara itu, terdapat faktor lain 

yang dapat mempengaruhi Minat Berkunjung Ulang yang dapat 

digunakan. 

2. Karena penelitian ini termasuk dalam studi kasus, maka hasil penelitian 

hanya dapat digunakan pada wisata Pantai Jodo, sedangkan destinasi 

wisata banyak dan tersebar di seluruh Indonesia. 

3. Subjek yang diteliti tidak menyeluruh pada pengunjung wisata Pantai 

Jodo, hanya pengunjung muslim saja dan terbatas pada 100 responden. 

4. Keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan sehingga output deskripsi 

dan pembahasannya terbatas. 
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C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini menjadi tambahan bukti empiris pada teori 

pemasaran dan pengembangan mengenai pariwisata yang melandasi 

pengaruh Pariwisata Syariah, Produk Kepariwisataan dan Word Of 

Mouth terhadap Minat Berkunjung Ulang. Hal ini dikarenakan dalam 

penelitian ini telah membuktikan secara simultan adanya pengaruh 

Pariwisata Syariah, Produk Kepariwisataan dan Word Of Mouth 

terhadap Minat Berkunjung Ulang pada Wisata Pantai Jodo.  

2. Implikasi Praktis atau Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel Produk Kepariwisataan 

merupakan variabel yang mempunyai hasil Beta tertinggi dibanding 

variabel lain yang ada dalam penelitian yaitu sebesar 0,306. Oleh 

karena itu disarankan agar pengelola wisata Pantai Jodo dapat 

mempertahankan Produk Kepariwisataan dengan mengacu pada 

indikator-indikatornya agar pengunjung tetap memberikan kesan-kesan 

yang baik terhadap destinasi wisata Pantai Jodo sehingga dapat 

meningkatkan Minat Berkunjung Ulang. 

Variabel Word Of Mouth mempunyai hasil Beta yang paling 

rendah dibandingkan dengan variabel lain yang ada di penelitian yaitu 

sebesar 0,146. Maka dari itu pengelola perlu memperbaiki citra 

destinasi wisata dengan meningkatkan produk wisata maupun 

pariwisata syariah agar wisatawan yang berkunjung memiliki kesan 
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yang baik dan mereka dapat mempromosikan ataupun 

merekomendasikan ke orang lain melalui personal branding ataupun 

promosi dari mulut ke mulut (word of mouth), semakin baik citra 

destrinasi maka akan semkin baik pula pembicaraan mengenai destinasi 

wisata Pantai Jodo dengan hal tersebut maka akan meningkatkan minat 

berkunjung ulang para wisatawan melalui word of mouth. 
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